BAB ITI
LANDASAN TEORI

A. Manusia Dan Lingkungan Hidupnya

Manusia telah sejak lama memodifikasi alam untuk
kepentingan hidupnva. Mulail dengan cara yang sangat
sederhana dan hanya mengambil secukupnya dari alam,
sampal dengan cara modern dan mengekploitasi terkadang
Jauh melebihl kemampuan alam 1itu sendiri. Manusia
sebenarnya mulal sadar bahwa perbuatan memanipulasi
lingkungan itu dapat menimbulkan berbagal krisis
ekologl, bshwa sumber daya alam ada batasannya. dan
bahwe merusak lingkungan alamiyah berakibat fatal bagi
kelangsungan hidup menusia.

Akan tetapi manuela 1lebih sering tidak mau
menyadari dan tidek berusaha memperhatikan batas-batas
kemampuan alam, antara lain karena dorongan peradabannya
vang tidak pernah kenal berhenti. Betapa semakin
berkembang pengetshuan dan teknologinya, semakin radikal
pula sikap manusia terhadap sumber daya alam. Peradaban
modern sendiri memang ditandai oleh ilmu pengetahuan dan
teknologl yang diarahkan untuk menaklukkan alam. Sebagai

obvek vyang ditsklukkan maska segala sumber dayanya
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dimanfaatkan untuk kepentingan usaha produktifnya.l
Kesadaran mengenal pentingnya kelestarian
lingkungan telah dikenal manusia sejak lama. Dapat
dikatakan kearifan lingkungan yang dimiliki oleh setiap
masyarakat tradisional adalah bentuk paling awal dari
kesadaran lingkungan. Bahkan ada ahli yang beranggapan
bahwa gambar-gambar di dinding batu yang dibuat oleh
manusia purba merupakan bukti usaha manusia memahami
lingkungan alamiyshnya. Perilaku orang-orang masa lalu
tersebut dapat kita Jadikan pelajaran sebagaimana

diperintahkan Allah dalam firman-Nya : QS. Al-Hasyr : 2

L5 I 73

Artinya : ... Maka ambillah (kejadlan itu) untuk menjadi
pelajaran, hal orang-orang vang mempunyal
prandangan.

Kalau dibandingkan antara kelompok (populasi) dan
populasi tumbuh-tumbuhan (flora), nvata benar betapa
sedikitnya manusia 1itu. Diperkirakan bashwa di planet
bumi ini terdapat 9 Jjuta spesies tanaman. 10 Juta
spesles binatang, 2 atau 3 Jjuta spesies mikro organisme,
padahal manusia termasuk hanya salsh satu spesies saja.

Namun walaupun relatif sedikit Jumlahnyva. populasi

1. Kerjasama Mentri Linakungan Hidup. Depag RI. nMUI.
Islam Dan Lingkungan Hidup., Swarna Bumi., Jakarta, 1997, p. 12
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manueia dianggapr mempunval potensi yang lebih besar dari
populasi lainnya dalam hal merubah atau memanipullr
dunia 1ini, karena manusia satu-satunya isi dunia yang
paling sempurna konstruksinya.2 Terbendungnya laut di
pantali negeri Belanda adalah hasil aktifitas manugla
dalam bidang tehnologi bagunan, hancurnya kota Hirosima
den Nagasaki di Th. 1945 adalah karena daya ledakan bom
atom buatan manusia. lenyapnya padang gersang dan
digenti dengan suatu kota yang makmur dan indah seperti
di negeri Arab Saudil adalah karena usaha manusia Juga.
Masih banyvak lagi lingkungan ini berubah, termasuk
berkurangnya berton-ton tanah di bulan vang diambil
untuk diselidiki di bumi, Jjuga kepandalan manusia yang
berhasil dalam menciptakan "Apollo” ke sana.

Namun perlu kiranya ditekankan pula di sini bahwa
keberhasilan manusia melalul proses berfikir dalam
merubah dunia tersebut juga ada batasnva. Karena banyak
pula peristiwa-peristiwa perubahan dunia vang tidak
dapat diatasi oleh manusia. Berapa banyak gunung merapil
vang sudah meletus yvang menyebabkan perubahan besar
disekitarnya yeang tidak dapat dicegah manusia (1ingat
peristiwa karskatau Th. 1983). Berapa sering sudah kota-
kota hancur dilanda gelombang dahsyat vang Juga tldak

2. fAmsyvari, Fuad. Prinsip-prinsip Masalah Fencemaran
[ ingkungan, Ghalias lndonesia. Jakarta. 1986, p. 9-10
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dapat dikekang oleh manusia (ingat peristiwa Guatemala
Th. 1975)., apalagl peristiwa-peristiwa benturan hebat
vang terjadi di ruang angkasa yang sama sekali berada di
luar kontrol manusia.

Jadl secara ringkas bisa dinyatakan bahwa manuslia
ini memang berkemampuan itu lebih besar dibandingkan
dengan kemampuan  populasi-populasi lain. Dengan
kemampuan yang relatif lebih besar inil, manuslia memang
berhak menamakan populasinya lebih tinggl tingkatannya
darl populasi-populasl lain asal saja tetap dalam batas
kewaspadaan bahwa bagaimanapun juga kelebihan manusla
masih harus menyadari dan bersiap sedla menerima
kenyataan bahwa populasi-populasl lain tadli mampu pula
merubah lingkungan mereka, dan perubahan yang mereka
lakukan itupun akan Juga dapat mengenal dirli manusla.

Sesungguhnya tanpa campur tangan manusia, alam
sendiri dapat mengatur dan memelihara  kelestarian
lingkungannya.S Daun-daunan gugur, dahan dan ranting
melapuk lalu jatuh ketanah, kemudlan terjadilah proses
pembusukan. Begitu pula jika sebatang pohon di hutan
tumbang, proses pelapukan dan  pembusukan  terJjadi

berbagal binatang kecil dan jasad renlk mengerubutinya,

mempercepat proses pembusukan.

3. Setiawan, Mengenal dan Mencegah Pencemaran Lingkungan,
Widyantara, Anggota IKAPI, 1994, p. 15
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Aklbat proses pelapukan dan pembusukan., batang
pohon tadi menjadi serpihan kecil dan terurai akhirnya
menyatu  dengan tanah. Hasil penguraian tersebut
membentuk satu lapisan humus yang menyuburkan tanah.
Tumbuhan baru akan tumbuh subur karena tersedia lapisan
humue. Pada masanya kelak tubuhan ini akan tumbang pula.
Begitu pula bila ada hewan yang mati, bengkainya akan
membueuk dan Jasad renik akan mempercepat proses
pembusukan. Akhirnya terurai dan menyatu dengan tanah.

Populasi berbagai Jenis hewan dalam suatu
lingkungan hidup tertentu Juga berperan memellihara
keseimbangannya. Misalnva jumlah hama tikus pada suatu
tempat tertentu. Perkembangan populasi hama tikus ini
dihambat oleh hewan pemangsanysa, antara lain ular dan
burung hantu. Perkembang-biskan ulatpun terkendali oleh
burung pemangsa ulat. Demikianlah seterusnya. alam akan
memelihara keseimbangan hidupnya sendiri.

B. Arti Lingkungan Hidup

Pertama-tama dikemukakan bshwa pengertian dan
pemahaman umum  tentang lingkungen  hidup, sering
diartiken hanvalah wilayah tanah sekitar dimana
masyarakat bertempat tingéal. Tetapil pengertian
lingkungan atau sering disebut lingkungan hidup,
sebenarnya mempunyail makna lebih luas. Lingkungan atau

lingkungan hidup meliputi segala apa saja, baik berupa
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benda mati. maupun benda hidup yang berada disekitar
kita, balk secara langsung maupun tidsk langsung
mempengaruhi hidup den kehidupan.? Memang secara
teoritie ruang lingkup 1itu tidak terbatas luasnya.
Sepertl matahari dan binatang serta seluruh Jagat raya

yvang termasuk di dalamnya.

Lingkungan adalah segala sesuatu vang ada

disekitar tempat hidup atau tempat tinggal kita.? Ilmu

vang Kkhusus mempelajari tentang tempat tinggal disebut
ekologl. Ekologl berasal darl bshasa Yunanl "OIKOS" yang
berarti rumah atau tempat hidup.

Menurut Prof. DR. Emil Salim, 1lingkungan hidup
diartikan segala benda, kondisl, keadaan dan pengaruh
vang terdapat dalam ruang vyang kita tempati dan
mempengaruhi hal-hal yang hidup termasuk kehidupan
manusia.5

Menurut UU No. 4 TH. 1882. tentang ketentuan-
ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup, menegaskan
bahwa .

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruasng dengan

semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup. termasuk

4, Beratha, I Nyoman, Pembangunan Desa Berwawasan
Lingkungan, Bumi Aksara, Jakarta. 1991, p. 1

3. Khailany HD, Islam Kependudukan Dan Lingkungan Hidup,
Rineka Cipta, Jakarta, 1996, p. 77

6. Op CIity p. 3
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di dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnva.’

Hubungan timbal balik antara manusia dengan
lingkungan hidupnya membentuk suatu sistem ekologi yang
disebut ekosistem. Ekosistem memandang bahwa unsur-unsur
dalem lingkungan hidup, tidak secara tersendiri mandiri
melainken secara terpadu terintegrasi, sebagai suatu
komponen yang saling berkaitan membentuk sistem.
Petunjuk Ilahi yang dapat mengarsh kepada anjuran untuk
membina hubungan aspiratif kepada alam, yaitu hubungan
berbentuk sgikap yang menghargal dalam maknanya yvang

lebih spiritual. Hal ini misalnya tersimpul dari firman

Allsh QS. Al-An’am ayat : 38

RIS wﬁwm 155,
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Artinya : Dan tidaklah bintang-bintang vang ada di bumi
Qan burung-burung yeng terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan umat-umat (Jjuga) seperti
kamu. Tiadalah Kami alpakan gesuatupun di
dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah

mereka dihimpunkan.

Juga firman-Nya QS. al-Isra”’ : 44 ,

9/.‘. z 7.}// el -!// /' i /},/J“{\//J'ﬁ/fw/..
FHA_50E kel
ORCMP UL, o X

7. Undana-undang No. 4 Tahun 1984 Tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pustaka tinta Mas,
Surabaya, tt., p. 3-4
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Artinya : Langlt yang tujuh, bumi dan semua yang ada di
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada
gesuatupun melainkan bertasbih dengan
memud inva., tetaprl kamu sekalian tidak mengerti
tasblh mereka sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.

Oleh karena itu, manusia sebagal bagian dari alam
ini, adalah sangat waldar apabila tidsak me lakukan
tindakan vang semena-mena terhadap alam. Apablla
hubungan makro kosmos dan mikrokoemos tidak harmonis,
akan menimbulkan ekses-ekses negatif terutama terasa
pada manusla (sebagal mikrokosmos) antara lain berupa
saklt, gusar, perasasn tidak enak dan sebagainya. Hal

ini disinyalir dalam firmen Allah QS. rum : 41
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Artinya : Telsh nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manuslia,
gupaya Allsh merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kemball (kejalan yang benar).

Jadli  manusia punya kewajiban moral menjaga
keharmonisan itu demi kesejahtersan dan kebahagiaan
lahir batin. Dengan kata lain keseimbangan ekosistem
perlu diciptakan dan dijaga yang berarti pula manusia
harus mengharmoniskan diri dengan lingkungan hidup yang

telah nyata-nyata memberikan rasa aman, tentram dan

kebshagiaan dalam kehidupan ini.
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Sebetulnya veang ada pada intl pesham lingkungan
ialah sikap yang memandang hubugan antars manueia dan
alam tidak semata hanya hubungan ekploitatif, tetapl
Juga aprisiatif. Alam tidak hanya dapat “dimanfaatkan”
(secara sempit). tetapli Juga harus dihargai.g Kitab sucil
sendiri memang membuat banyak penjelasan bahwa alam raya
inil Dbeserta segala isinya diciptakan Allah untuk umat
manusia, agar dimanfaatkan. Firman Allah Q5. al-

Jatsivah : 13 wang berbunyi
w f 9 - A . /“ ’ (s 757 ./“'//
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Artinya : Dan Dia menundukkan untukmu apa vang ada di
langit dan apa yang ada di bumli semuanya,
(sebagal rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya
pada vang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum

berfikir.

C. Fungsi Lingkungan Hidup

Fungsl lingkungan hidup bagi manusla yang pertama
adalah sebagal tata ruang bagl keberadaannya, yaltu
mencakup segl estetika dan flsika yang berbentuk dalam
diri manusia sebagal dimensi Jasmani, rohani dan
kebudayaan. Sesungguhnya  manusla  sendiri vang
mengembangkan Kkesadaran lingkungan akan tetapi masih

sangat sedikit vang kita ketahul tentang seluk beluk

8. Dr. MNurchalis Maiid, Pintu-pintu Menuyu Tuhan,
Paramadina, Jakarta, 19946, p. 148-149

9. Kerjasama Mentri Lingkungan Hidup, Depag RI, MUI, Op
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tata ruang keberadaan manusia. Bentuk kesadaran 1tu
terutama terungkapnya berbagai prilaku manusia vang
meningkatkan tekanan-tekanan terhadap sifat alamiyah
dari lingkungan hidupnya. Sikap keanekaragaman isi alam
sendiri diganggu, sehingga terjadl kondisl yang monoton,
kaku dan tercemar. Hal inl terjadi karena sifat manusla
vang selalu ingin merubah dan  memperkembangkan
habltatnya, padahal Allah telah memperingatkan manusla

dalam firman-Nya QS. Al-A"raf : 85

s 2853 s 2
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Artinya : Dan Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka
bumil gesudah Tuhan memperbalkinya. Yang
demikian itu 1lebih baik bagimu Jilka betul-
betul kamu-orang-orang yvang beriman.

Kedua, lingkungan hidup berfungsi sebagal
penyvedia (sutenance) berbagal hal yang dibutuhkan
manueia. Dalam hal 1ini manusia memanfaatkan segl

produktifitas dari lingkungan secara eksploitatif
(meraup). Lingkungan yang terdiri dari materi dan energi
itu menghasilkan sumber sumber daya alam yang dapat
dimanfaatkan manusia guna kepentingan dirinya. sepertil
disebutkan di atae lingkungan hidup berproduksl sarana
energl yang mengalir 1ewat ekosistim. 10 Dalam kaitan ini

10. Op Ci1t
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Allah menempatkan manusia dalam posisi pengelola aslam,

dalam Al-Qur-‘an Allah berfirman QS. Hud : 61

Eg:gLA:fﬁL/’:/ !9 -/d ” t_i;/(ﬂ
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Artinya : Dia telash mencliptekan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu 1 remakmurnya.

Manusia sendiri dalam lingkungan hidup tidak

luput dari hukum alam, sehingga Juga memepunyai

ketergantungan kepada energi, alr, oksigen dan
sebagainya. Akan tetapi dalam aliran energi vang
merupakan mata rantai makanan, manusia tidak memberikan

dukungan (sutenance ) langsung bagi makhluk hidup 1lain.
Sebaliknva manusia berfungsi sebagal produsen soslal
budaya melalui kreasi vang dihasilkan, misalnys musik,
tari, nyanyian dan sebagainya. Dalam hubungan ini
manusia Jjuga bagian dari ekosistem, karena semuanya
kreasinya tersebut Juga berada dalam hukum
termodinamika. Salah satu kelebihan manusia adalah
kemampuannya melewati berbagai ekosistem, sehingga dapat
memanfaatkan sumbep daya alam secara lebih dari pada
makhluk lain.

Pada mulanya ekologi hanya menjelaskan bagaimana
hubungan makhluk hidup dengan habitatnya, komponen

lingkungan dimana makhluk hanya memakal dasar ilmu bumi

dan biologi ini tidak memuaskan, karena tidak



menjelaskan bagaimana corak tingkah laku manuslanya.
Padahal keprentingan ilmu itu adalsah untuk mendorong agar
manusia lebih  menghargal lingkungannya secara
keseluruhan. Karena itu yang dimaksud sebagal lingkungan
bukan saja lingkungan alam, tetapli Juga lingkungan
soslal budaya. Orang semakin sadar bahwa lingkungan yang
dimeksud bukan hanya lingkungan fislk tetapi Juga
lingkungan sosial budaya.
D. Unsur-Unsur Lingkungan Hidup
1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah sumber daya kehldupan
dengan segala organ tubuhnya, daya dan Jiwa vang
dimiliki serta pergaulan dengan manusla lainnya. Allah
teleh menundukkan &apa yang ada di darat dan laut
gemuanysa untuk menusia dan di wariskan kepadanya.

Firmannya QS. Al-Anbiva® : 105
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Artinya : Dan sungguh telah Kami tulie di dalam Zabur
sesudah (Kamli tulis dalam) Lauhul Mahfudz,
bahwasanya buml ini dipussakal hamba-hambaku

vang salih.

Ayat 1ini menerangkan bahwa Allah SWT. telah

menurunkan kitab kepada para Rasul, seperti Taurat,



Zabur, Injil dan Al-Qur an. yang di dalam kitab-kitab
itu diterangkan bahwa bumi ini adalah kepunyaan Allah.
dl wariskan kepada slapa yang dikehendakiNya. Dan Allah
telah menetapkan Jjuga dalam ayat ini, bashwa hamba-hamba
yvang mewarisl buml dan memakmurkannya, walau mereka
tidak memeluk agama Islam. Ketetapan Allah yang demikian
itu telah ditetapkan sejak dulu di Lauh Mahdfudz.ll

Ayat lain yang senada dengan avat 1ini. 1ialah
firman Allah SWT. Q3. Al-A‘raf : 128

. Zadi I 2
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Artinyva : Sesungguhnya bumi (inl) kepunyaan Allah;
dipusakakan-Nya kepada slapa yang dikehendski-
Nva. Dan kesudahan vang balk adalah bagl
orang-orang vang bertagwa.

Populasi manusia adalah yang paling cedikit
diantara unsur-unsur lingkungan yang lain, kalau
dibandingkan antara populasl manusia dengan flora dan
fauna maka akan kelilhatan betapa sedikitnya populasi
manuslia tersebut.12 Meskipun Jumlah manusia paling
sedlikit diantara unsur-unsur lingkungan hidup vang ada
tapl sumber dayva masnusla adalah sumber daya yang paling

11. Depaa RI., Al-Qur 'an Dan tafsirnya, Ji1lid VI, Juz 17,
Verisia Yogya Grafika (Badan Wakaf Milik UII), Yogyakarta, 1990, p.

338

12. Amsari, Fuad, Op Cit, p. 9



baik dan sempurna dalam dimensi material maupun
gplritual dibandingkan dengan unsur-unsur lingkungan
hidup lainnya, sebagaimana dalam firman Allsh (QS. Al-

Isra” : 70)
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Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkat mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezeki yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan vang
sempurna atas gebanyakan makhluk yang telsh
Kami ciptakan.

Karena kelebihan manusia dari makhluk lain itulah

Allah menyerahkean bumi dan isinva kepada manusia sebagal

wakil Allsh dalam alam semesta ini (khalifah Allah) yang

diberi tugas untuk mengelola. membudi dayakan dan
memakmurksn bumi dan langit, seperti dalam firmen Allsh

(QS. Huud : 61)

ijgjLJ’ ] ,f,yglfiggs , f;; //‘/' L;[9
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13. Depaq. RI, Op Cit, p. 435



Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Shalih. ©Shalih berkata: Hal kaumku sembahlah
Allah. sekall-kalli tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tagsh) dan menjadikan kamu

pemakmurnya.

Untuk 1tu manusia dituntut belajar ilmu-ilmu
pengetahuan tentang tata cara pengelolaan suber daya
alam dan tehnologi, karena dengan ilmu dan tehnologi
manusla mampu membina dan membangun dunia ini menjadi
tempat yang menyenangkan dan mensejahterakan hidup dan
kehidupan yang sesual dengan petunjuk Allah dan Rasulnya
vang tercantum dalam &ajaran Islam, mematuhl segals
peraturan vang berlaku sehingga kita dapat beribadsh
kepada Allah dengan khusyuk dan tawadlu”.

2. Sumber Dayva Alam

n

Sumber daya alam merupakan sumber dayva vang ada
disekitar kita vang meliputi sumber daya abiotik dan
sumber dayva blotik yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sumber-sumber alam tersebut dapat
dikelompokkkan esebagai berikut

&. OSumber daya alam yang diperbaharui, vyaitu
sumber daya &alam vyang dapat dipakai lagi setelah
dipergunakan atau sekall dipergunakan bisa diperbaiki
atau dipulihkan secara beberapa lama. Yang termasuk
sumber daya alsm yvang dapat diperbaharui adalah air,

hutan, tumbuh-tumbuhan dsn hewan.

14. Depag. RI, Op Cit, p. 336



[
e

b. Sumber daya alam yvang tidak dapat diperbaharui
yaltu sumber daya alam yang akan habis sekali pakal.
Sumber daya alam yang akan habis sekali pskal. Sumber
daya alam ini dianggap memiliki Jumlah vang pasti
sehingga manusia tidak biea menambah sumber daya alam
inl untuk memperpanjang waktu habisnya. Yang termasuk
sumber daye alam yang dapat diperbsharul adalah bahan-
bahan tambang. sperti batu bara, biji logam. alumunium
minyak bumi dan lain-lain.

c. Sumber daya alam yang dapat diganti, yaitu
Jenls sumber dava alam vang dapat diganti dengan sumber
dava lainnya. Misalnya bensin super diganti premik.1®

sumber-gumber daya alam tersebut dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya supava dapat dilangsungkan kehidupannya.
Mengenal sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
kita harus menggunakan dan memanfaatkannya menurut pola
pelestarian 1lingkungan. karena apabila sumber daya ini
habls kita tidak dapat memproduksinya lagl. Sedangkan
dalam mengelola dan mengkonsumsi sumber daya terbaharui
kita  harus mengelola dan memanfaatkannya dengan
biljsksana meskipun sumber daya alam ini dapat pulih

kembali. tetapl kalau dlkuras secara terus menerus maka

akan habis juga.

15. Cahvono, Bambang Tri. Fengelola Sumber Dava, Cet. 1,

b}

Liberty., Yogyakarta. 1992, p. 2



